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ABSTRACTIONS

This research was conducted to explain the stratsgg by Police Liaison D.I.
Yogyakarta to establish a positive image of polieablic Relation election in
each police because the media and in society dieefhas always been an
Interesting conversation.

This research uses a qualitative approach withsarigive type. The subject of
this research is the field of Police Public Relasi®.l. Yogyakarta and the parties
concerned in it. While the object of research srategy to establish a positive
image of police in society. Selected research méorts regularly. The data
collected through two methods of primary data ascbadary data. Primary data
was collected through in-depth interviews and naartipipant observation
(observation did not participate). Secondary dada wollected through the police
profile of Indonesia, Internet portals, press re¢sa and supporting documents.
using data analysis methods of data reduction, datdagispnd verification of
data. Examination truth data using pattern Matchingethods.

the results showed that the Police Liaison D.l. ya@rta while strategies
implemented to form a positive image of policehe Quick Wins to increase the
love and trust the public to the police institutidmplementation measures in
accordance with the model implementation strategyn@ilated by Samuel C.
Certo & J. Paul Peter.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan hubungan masyarakat (humas) di Indoneskup
menggembirakan. Hal itu dapat dilihat dengan sembkhnyaknya lembaga atau
perusahaan yang menempatkan bidang humas dalaktustanganisasinya. Ini
berarti, keberadaan humas semakin diakui atau rpabhdampat dalam suatu
lembaga atau perusahaan.

Pentingnya keberadaan humas dalam sebuah orgaatsasiperusahaan
terus meningkat pemahamannya, keberadaan humas lyenfigngsi sebagai
mediator yang menjembatani kepentingan organistsi perusahaan dengan
publiknya. Sehingga berbagai aktifitas humas sé&msatmenciptakan, menjaga
dan meningkatkan citra positif kepada publik.

Di buku Public Relation dalam teori dan praktekjenyebutkan bahwa
masalah penting yang harus dihadapi oleh lembaghdga ekonomi, bisnis,
sosial, dan politik setelah terjadinya revolusiugtli adalah masalah hubungan.
Ketergantungan antar individu dengan perusahaan, mEmerintah dengan
organisasi-organisasi sosial dan masyarakat telahciptakan kebutuhan akan
fungsi baru dalam manajemen. Fungsi itulah yanghdis sebagai Hubungan
Masyarakat, dan untuk itulah humas ada. (Soen2@@4, hal 59).

Kehadiran Kepolisian tidak dapat dipisahkan darprausistem yang
melingkupinya yaitu masyarakat. Dari berbagai jiasi yang membahas tentang

Kepolisian dapat disimpulkan adanya keterkaitan aperPolisi dengan



perkembangan masyarakat. Oleh karena itu, bebaas tdgn peran Kepolisian
senantiasa mengalami perubahan dari masa ke magas Tutama Kepolisian
dalam perkembangannya sejarah berkisar pada pearegdkikum (law
enforcement) memelihara ketertiban umum(order maintenance atau
peacekeepingkerta pelayanan masyaraiatovide servis)

Beban dan tugas-tugas tersebut senantiasa berubgimgs dengan
perkembangan masyarakat. Perubahan itu selain&daétor internal yang ada
pada tubuh kepolisian sendiri juga karena adanktoifdaktor eksternal seperti
situasi politik, ekonomi, budaya masyarakat seetalpahan status sosial.

Dengan fungsi, peran dan tugas polisi yang dipergaoleh legitimasi
terhadap polisi terhadap situasi sosial, ekonomi g@alitik. Semakin besar
legitimasi terhadap polisi, semakin besar pula $uran tugas polisi ditengah
masyarakat. Sehingga, keberadaan humas kepolisiarapkan dapat membantu
dan berperan aktif dalam menjalankan serta mersasikan semua kebijakan
serta peraturan yang berhubungan dengan masyarakat.

Humas kepolisian, harus memiliki sifat membina daengembangkan
partisipasi masyarakat. Di era reformasi yang menwegala sesuatunya serba
transparan, juga berdampak terhadap keingintahuasyarakat akan berbagai
informasi yang berkenaan dengan penyelenggaraajaka kepolisian. Polisi di
tuntut  menyediakan informasi  dan mengkomunikasigann atau
mensosialisasikannya sesuai dengan keinginan nasyasebab pada dasarnya
polisi adalah pelayan masyarakatiblic serviceyang harus memberikan pelayan

dan mengabdi kepada masyarakat.



Memberikan pelayanan kepada masyarakat merupakmas wiama polisi.
Pelayanan yang diberikan harus dilakukan sebaik gkinnsehingga tercipta
hubungan yang harmonis antara polisi dengan mastarBisinilah diperlukan
peran humas kepolisian untuk mensosialisasikan jddeii tersebut kepada
masyarakat.

Yogyakarta, merupakan salah satu kota seni, budayasalah satu kota
pelajar, dimana semua kultur, ras, dan budaya mesgdu, bahkan menjadi salah
satu objek wisata bagi para wisatawan baik luaenegaupun domestik. Ini juga
bisa menjadi salah satu faktor yang menjadi peasrfamah Humas Polda D.I.
Yogyakarta dalam mensosialisasikan semua kebijgkargturan dan pelayanan
kepada masyarakat. Oleh karenanya, kerjasama ddéeghagai publik terutama
media sangat dibutuhkan guna mempermudah dan nampukegiatan sosialisasi
kebijakan atau pelayanan yang diberikan kepada analsyt. Sehingga
masyarakat mendapat kejelasan tentang hak dan ikewaya terhadap
pemberlakuan kebijakan atau pelayanan tersebut.

Layanan yang bercirikan cepat, tepat, baik, danrakmutlak harus
diberikan kepada masyarakat. Karena kualitas layasengat mempengaruhi
kepercayaan masyarakat terhadap kredibilitas pdbistiap kali ada peraturan,
undang-undang, atau kebijakan polisi yang mempehgaasib masyarakat maka
pihak polisi berkewajiban berusaha untuk menjelaskarbagai implikasinya
kepada segenap masyarakat, karena nasib merekarputerpengaruh.

Dari berbagai pembahasan tentang unsur-unsur yangpengaruhi kinerja

kepolisian dalam menegakkan peraturan, keamanama g®layanan kepada



masyarakat, maka humas kepolisian perlu untuk sekbdrbenah diri dalam

mewujudkan citra positif polisi khususnya Pold& ogyakarta di masyarakat.

B. Rumusan Masalah

Melihat pentingnya mendapatkan citra positif dariasyarakat guna
memperlancar tugas dan fungsi Polisi, berdasar&tar belakang masalah dia
atas maka dapat dirumuskan permasalahan sebataitber

“Bagaimana strategi humas Polda daerah istimewayad@yta untuk

membentuk citra positif polisi”.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untukengetahui tentang bagaimana strategi
humas polda daerah istimewa Yogyakarta untuk metakeritra positif polisi
D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari hasil Ig&re ini adalah
sebagai berikut :

1. Secara Akademik:

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kibofsi teoritis
bagi pengembangan studi tentang strafagilic relation dalam
membentuk citra positif polisi

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai lamdaétitik tolak)
untuk penelitian berikutnya.

2. Manfaat Praktis



a. Memperkaya penelitian tentang stratdgublic Relation dalam
membentuk citra positif di benak masyarakat / pulblari suatu
organisasi ataupun perusahaan.

b. Memberikan masukan bagi para praktisi Humas Polda D
Yogyakarta sebagai salah satu sarana untuk menkbanitia
positif kepolisian dimata masyarakat.

E. Telaah Pustaka

Adapun beberapa hasil penelitian yang menjadi anubagi penulis dalam
pembuatan skripsi ini adalah pertama, Suwarni, S,9d.Si “Perilaku Polisi;
studi atas budaya organisasi dan pola komunikas&mandang bahwa Polri
sangat diharapkan bisa memperbaiki kinerja daargra. Karena sampai saat ini
kinerja Polri masih dinilai kurang memuaskan. Butkiusendiri merupakan hasil
kesimpulan penelitian penulis yang berbentuk daserKesimpulan penelitian ini
menyatakan sampai saat ini Polres harapan bandsan bmemiliki budaya
organisasi yang unggul dan spesifik sebagale markpolri. Budaya organisasi
polri masih memiliki berbagai kelemahan di mularidaspek integritas yang
meliputi, kejujuran, menjaga nama baik dan taatap&dde etik organisasi.
Selanjutnya dalam aspek profesianalisme, anggofmlis&an dituntut untuk
mempunyai kompetensi, disiplin dan efisiensi. Aspekeladanan baik terhadap
sesama anggota polisi dan masyarakat, pimpinarns hdapat menjadi panutan
yang konsisten, bertindak adil, bersikap tegashagyiwa besar.

Kedua, skripsi yang berjudul “StrateBublic RelationDalam Mencapai

Image Positif yang di Harapkan” Nurul Khasanah (200®)ahasiswa Iimu



Komunikasi Fakultas llmu Sosial dan Humaniora, Metgang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan pendekatan kualitging berformat deskriptif
kualitatif. Dimana metode ini bertujuan untuk meagpparkan, meringkas
berbagai kondisi, situasi, fenomena dan realitasakoHasil dari penelitian ini
menyimpulkan bahwanageyang sudah melekat di taman pintar itu sendiripad
saat pembangunan nya, keterbatasan bentuk pesgrdigampaikan pada awal
pendirian dan sampai sekarang hal itu tetap tekadina adanya kekuatan pesan
melalui mulut ke mulut tentang image taman pintragjai taman bermain anak.
Dan untuk merubaimagetersebut harus menggunakan strategi baru.

Ketiga, Kirana Ambarwati (2009) Mahasiswa Iimu Kamkasi Fakultas
llImu Sosial dan Humaniora, skripsi ini mencoba naemgkat tema“ Peran dan
Strategi Asman Humas dan Pelayanan BANDARA PT. (PIHRO) ANGKASA
PURA | Cabang Bandara Internasional Adi SuciptcaasaMembangun Citra”.
Skripsi ini membahas tentang peran dan strategisafisHumas dan Pelayanan
dalam membangun citra dibentuk khalayak ditengata giegatif penerbangan
nasional dimata internasional. Penelitian ini didesdengan pendekatan kualitatif
dengan studi deskriptif. Hasil dari penelitian adalah peran asman humas itu
sendiri yang harus lebih aktif dalam mencari soldalam tujuan nya untuk
merubahimage penerbangan Indonesia. Dengan kondisi struktuarisgsi,
budaya perusahan dan gaya kepemimpinan yang adatsaendukung untuk
pelaksanaan strateBublic Relation
F. Kajian Teori

1. Pengertian Humas



Hubungan masyarakat, atau sering disingkat hunpabli¢
relationg adalah seni menciptakan pengertian publik yabdlbaik
sehingga dapat memperdalam kepercayaan publik dephauatu
individu/organisasi. Sebagai sebuah profesi seoradgmas
bertanggung jawab untuk memberikan informasi, nuikdi
meyakinkan, meraih simpati, dan membangkitkan faati&an
masyarakat akan sesuatu atau membuat masyarakajertiedan
menerima sebuah situasi. Seorang humas selanjudiharapkan
untuk membuat program-program dalam mengambil kiadssecara
sengaja dan terencana dalam upaya-upayanya mehgedmn,
menciptakan, dan memelihara pengertian bersamaaaatganisasi
dan masyarakatnya. (http://id.wikipedia.org/wikifmas 25 jan 10
:18.00).

Menurut kamus terbitaimstitute of Public RelationIPR (1987)
humas memiliki pengertian keseluruhan upaya yatangsungkan
secara terencana dan berkesinambungan dalam ramgheiptakan
dan memelihara niat baik dan saling pengertiarrastaatu organisasi
dengan segenap khalayaknya. (Jefkins, 1992, HalS8§angkan
menurut pertemuan asosiasi-asosiasi PR selurula duiMexico City
dalam The Mexican Statement (1978) kehumasan miemapsuatu
seni sekaligus suatu disiplin ilmu sosial yang naevadisis berbagai
kecendrungan, memperkirakan setiap kemungkinan ekoessi

darinya, memberikan masukan dan saran-saran keaadgemimpin



organisasi, serta menerapkan program-program, kamdayang
terencana untuk melayani kebutuhan organisasi daruku

kepentingan khalayak (Anggoro, 2000, hal 2).

Mengapa ilmu yang diperaktekkan dalam kehumasaataiikn
sebagai seni, hal ini dikarenakan praktek kehumasamangani
manusia yang merupakan mahkluk sosial dan memiikamika
hidup. Dalam praktek kehumasan sesuatu hal yargitem dengan
program atau perencanaan tidak dapat ditetapkames&aku dengan
aturan-aturan yang baku dan dengan durasi waktg panjang dan
monoton. Bukan berarti praktek kehumasan seenakewdiri dan
tidak mempunyai aturan serta konsisten, bukan damikDalam
praktek kehumasan terdapat pola yang dinamis dzksifflel yang
menuntut selalu adanya perubahan karena merekaganelehalayak
yang dinamis dan fleksibel inilah yang dinamakam slalam praktek
kehumasan. Perubahan-perubahan yang terjadi mieamjadiraktek
dalam kehumasan semakin kaya dalam pemahaman daerfien
untuk memberikan layanan terbaik bagi khalayakmyanjalankan
peran sebagai ‘corong’ suatu lembaga.

Humas merupakan suatu bagaian manajemen dalam suatu
organisasi yang mengakomodir kepentingan suatudgaibrganisasi
dalam menjalin relasi/hubungan yang baik khalayajawmisasi yang
dilayani untuk mencapai tujuan organisasi, yakninaoigakan dan

menjaga citra yang positic@mmunity Relationterhadap publiknya



baik internal maupun eksternal. (Iriantara,2003, 6)a Humas atau
sering disebut dengampublic relation dalam prakteknya dalam
menjalin relasi, komunikasi dengan publiknya, mgajaeputasi dan
pemahaman yang positif dilakukan oleh PRO atau yemkenal

denganPublic Relation Officer PRO merupakagate keepersuatu

organisasi dalam menjebatani tiga pihak yaitu mewiasa, organisasi
dan publiknya.

Humas perlu melakukan hubungan media dan pers éM&di
Press Relation Karena hubungan media dan pers merupakan sebagai
alat, pendukung atau media kerjasama untuk kemmmtinproses
publikasi atau publisitas berbagai program kega amntuk kelancaran
aktivitas komunikasi humas dengan pihak publik (Rus2003, hal
146). Hal ini dikarenakan pers memiliki fungsi memtuk opini.
Aktivitas Humas dan korelasinya dengan Media dazs$Relation
dalam bentukPress Release, photo press, news ledn lain-lain.
Humas juga dituntut untuk mampu mengelola dan meanbubungan
baik dengan para pimpinan redaksi, pengasuh (redaktartawan
atau reporter (media daRress Relationsh)pdari berbagai media
massa, Sekaligus dalam hal mengadakan kontrak impesalnya
melalui press conference, press tour, press breafing, prassview
baik secara resmi maupun melalui pendekatan-petatekaribadi
sepertipress personahpproachdan informaspress gatheringPress

Relation menurut Rosady Ruslan adalah suatu kegidtasus dari



pihak humas untuk melakukan komunikasi penyampp&san atau

informasi tertentu mengenai aktivitas yang bersitatembagaan,

perusahaan/intitusi, produk hingga kegiatan indialdlainnya yang
perlu dipublikasikan melalui media kerjasama dengjaak pers atau
media massa untuk menciptakan publisitas dan pdsitif. (Ruslan,

2003 hal 148)

Menurut para pakar, hingga saat ini belum terddgfihisi tetap
mengenaipublic relations(PR) atau hubungan masyarakat (humas),
yang selanjutnya kedua istilah tersebut akan digumasecara
bergantian dalam tulisan ini. Ketidaksepakatanetars disebabkan
oleh:

a. Beragamnya definisi humas yang telah dirumuskaik béh
para pakar maupun profesional humas didasari padmesudut
pandang mereka terhadap pengertian humas.

b. Perbedaan latar belakang, misalnya definisi yargntirkan
oleh kalangan akademi perguruan tinggi tersebut akin
bunyinya dengan apa yang diungkapkan oleh kalapgatisi
(Public Relations Practitionex

c. Dan adanya indikasi baik teoritis maupun praktis bahwa
kegiatan humas itu bersifat dinamis dan fleksibahadap
perkembangan dinamika kehidupan masyarakat yangikugn
kemajuan jaman, khususnya memasuki era globalidasi

milenium ketiga saat ini.
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Strategi Humas

Soleh Soemirat dan Elvinarno Ardianto menyatakenstaategi
sebagai hal-hal yang terkait dengan kemenangaidygdn atau daya
juang (Soleh Soemirat & Elvinarno Ardianto, 2002) B1). Artinya
menyangkut dengan hal-hal yang berkaitan dengan pmaatau
tidaknya perusahaan menghadapi tekanan yang muaculdalam
atau dari luar. Dalam pembentukan strategi korpma#tu strategi
dipengaruhi oleh unsur-unsur tertentu yang berkaidengan
lingkungan, kondisi, visi atau arah, tujuan darasas dari suatu pola
yang menjadi dasar budaya perusahaan yang bersangkorporate
culture) (Ruslan, 2003, hal 116-117), yaitu:

Secaramacrq lingkungan perusahaan atau lembaga tersebut
akan dipengaruhi oleh unsur-unsur kebijakan umpuabl{c policy),
budaya ¢ulture) yang dianut,systemperekonomian dan teknologi
yang dikuasai oleh organisasi bersangkutan.

Secaramikro, tergantung dari misi perusahaan, sumber-sumber
dimiliki (sumber daya manusia dan sumber daya daimmya yang
dikuasasi), sistem pengorganisasian, dan rencanapabgram dalam
jangka pendek atau jangka panjang, serta tujuansdsaranya yang
hendak dicapai.

Model komunikasi yang akan digunakan dalam peaaliti
mengenai strategpublic relation ini adalah model komunikasi

Lasswell. Model teori dari Harold Laswell ini diagap oleh pakar
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komunikasi sebagai salah satu teori komunikasi ypaljng awal
dalam perkembangan teori komunikasi (Servis & Tahka001, hal
55). Lasswell menyatakan bahwa cara yang terbaikukun
menerangkan proses komunikasi adalah menjawabngaga :Who
says what in wich channel to whom with what effésiapa
mengatakan apa melalui saluran apa kepada siagmmerfek apa).
Jawaban bagi pertanyaan paradigmatparédigmatic question
Lasswell itu merupakan unsur-unsur proses komuniiagu:

a. CommunicatoKomunikator)

b. MessaggPesan)

c. Media(Media)

d. ReceivgPenerima)

e. Effect(Efek).

Dalam fokus penelitian ini, komunikator dalam tebasswell
diartikan sebagai public relation dalam hal ini lalaHumas Polda
D.l. Yogyakarta yang hendak menyampaikan pesan pangpa citra
positif polisi yang ingin disampaikan kepada pubblsarannya
sebagai cermin dari komunikasi melalui implementpsbgram-
program strategisnya dengan menggunakan media yaundah
diterima publik dan dengan mengharapkan efek beciipm positif di
benak publiknya. Sehingga harapan Polri untuk mewa citra baik

itu bisa tersampaikan dengan cara-cara yang sesuai.
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Dari rangkaian penjelasan tentang strategi tersetapat kita

ketahui bahwa prinsipnya, strategi merupakan sypatises, maka

tentu saja terikat atau terdiri dari rangkaian patehap. Oleh karena

itu. Tahap tersebut disederhanakan oleh Samuele@o @an J. Paul

Peter berdasarkan gambar berikut (Zulkifimansg&l97, hal 15-17):

Proses Manajemen Strategi

Gambar. 1

Analisa
Lingkungan

- lingkungan
eksternal
- lingkungan
umum

- lingkungan
industri

- lingkungan
internal

Menentukan
&
menetapkan
arah
perusahaan

- Stategic
architecture

- Misi

- Tujuan

- Strategic
intent

Formulasi
Strategi

Tingkat

korporat

- Tingkat
bisnis

- Tingkat

fungsional

_'

Implementa-
si Strategi

- Struktur
organisasi

- Budaya
perusahaan

- Gaya
Kepemimpi
nan

Pengendali-
an Strategi

- Adaptif

| | - Tradisio-nal

proses strategPertama tahap analisa Lingkungan, yakni proses awal

dalam manajemen strategi

Umpan balik

yang bertujuan

Proses manajemen strategi tersebut menjelaskamap tdalam

untuk meman

lingkungan organisasi baik yang berada di dalam pmaudi luar

perusahaan. Hasil dari analisis lingkungan ini dedtnya akan

memberikan gambaran tentang keadaan organisasi pasgnya

disederhanakan dengan memotret SWO3trefigth, weakness,

opportunities andthreaty yang dimilikinya. Analisis eksternal akan
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memberikan gambaran tentang peluang dan ancamgngédangkan
analisis lingkungan internal akan memberikan gamrbatentang

keunggulan dan kelemahan (SW) dari organisasi.

Tahap kedua menentukan dan menetapkan arah organisasi.
Dalam tahap ini, proses strategi selanjutnya addkrgan melihat
misi dan tujuan organisasi yang telah ditetapkdrmelsennya. Misi
organisasi ini nantinya dapat memberikan gambaaay Ypaik tentang
pelanggan, pasar, filosofi, citra yang diinginkamta teknologi yang
nantinya akan digunakan oleh organisasi. Kemudi@ratidari tujuan
organisasi biasanya merefleksikan target yang adtiaapai oleh
organisasi.

Tahapketigg formulasi strategi yakni proses merancang dan
menyeleksi berbagai strategi yang pada akhirnyaumten pada
pencapaian misi dan tujuan organisasi. Fokus utiataam strategi ini
adalah bagaimana bisa membangun dan mencapayaitgapositif di
mata publik agar mampu mencapai tujuan organiesila tingkat
organisasi, setidaknya ada tiga format atau piliheamg dapat
digunakan untuk melakukan formulasi strategi. Peatamelakukan
formulasi strategi berdasarkan berbagai alternasirategi umum
(general strategy alternatives Kedua, menggunakan business
portofolio models seperti matrix BCG dan GE. Ketigeenggunakan

SWOT matrik. Namun dalam penelitian kali ini, petebkan
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menggunakan formulasi strategi yang pertama sebdeggar untuk

penelitian.

Dalam alternative umumgéneral strategy alternativiesada

beberapa formulasi yang bisa digunakan, diantaranya

1)

2)

3)

4)

Concentration strategy dimana perusahaan hanya
memfokuskan padasingle of business contohnya
McDonald yang berkonsentrasi pattst-food industry
Strategi konsentrasi ini digunakan untuk memperoleh
keunggulan bersaing melalui pengetahuan yang
terspesialisasi dan efisien serta untuk menghindari
masalah yang timbul akibat mengelola terlalu banyak
bisnis.

Growth strategy dimana perusahaan biasanya mengejar
pertumbuhan dalam penjualan, keuntungan, pangsa, pas
dan tujuan primer lainnya.

Retrenchment/devensive strategigakni strategi yang
digunakan pada saat kelangsungan hidup perusahaan
terancam dan tak lagi dapat bersaing secara efekiif
Strategi yang dilakukan biasanya adalah penghapusan
produk yang tidak menguntungkan. Pengurangan aagkat
kerja, penjualan bisnis/saham, dan menutup perasaha
Combination  Strategy biasanya dilakukan oleh

perusahaan besar dan memiliki bermacam-macam bisnis
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Tahap keempat implementasi strategi, Kualitas formulasi
strategi akan sangat sulit ditentukan jika tidaknglementasikan
secara efektif. Karena bagaimanpun juga, sebuatanensaja tidak
akan menghasilkan apa-apa tanpa adanya implemeragi benar
dan sesuai dari apa yang telah direncanakan. Umalkakukan
implementasi strategi dengan baik, Certo dan Réat, 2007, hal
87) memberikan suatu model tentang tugas-tugas utamm ya
seharusnya dilakukan dalam proses implementasegtrgakni:

Gambar. 2

Model Sederhana Proses Implementasi Strategi

Menganalisis Perubahan

: v |

Analisis Struktur R Analisis Budaya Analisis

|

Implementasi dan evaluasi strategi

Sumber (Zulkiflimansyah, 2007, hal 87)

Menganalisa perubahan dalam model diatas yakni kghmoan
perubahan yang akan dialami perusahaan akibatadlarulasi strategi
yang telah disepakati pada tahap sebelumnya. HbaEntujuan untuk
memberikan gagasan yang jelas dan terperinci mangaberapa
banyak organisasi harus berubah agar berhasil dalam
mengimplemntasikan strateginya. Selanjutnya dalampleémentasi

strategi, analisis mengenai struktur organisastipgrdilakukan. Hal
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ini dikarenakan struktrur organisasi mempengarualgkat keberasilan
implementasi strategi dimana posisi setiap diviglach organisasi
berpengaruh pada wewenang yang dimilikinya dalamgg@ebilan
keputusan dan kebijakan perusahaan.

Analisis lain yang perlu diperhatikan adalah tegtdnudaya
perusahaan dan gaya kepemimpinan dalam perusalesseblit.
Kedua hal ini berpengaruh besar terhadap kebijaktnategi
perusahaan yang dilakukan. Karena budaya dan ggyanrkmpinan
organisasi adalah dua hal yang sudah menjadi leias/ang
tentunya akan sangat sulit untuk dirubah atau didpgitu saja.

Secara umum, gaya kepemimpinan dapat diklasifikalana
empat kelompok besar(lbid, 2007, hal. 99) Pertama, gaya
kepemimpinan yang terkesaaministrator Tipe ini terkesan kurang
inovatif dan terlalu kaku pada aturan. Sikapnya skovatif serta
kelihatan sekali takut untuk mengambil resiko dengguan utama
mencari aman. Kedua, gaya kepemimpinan analitisainpembuatan
keputusan biasanya didasarkan pada proses anetii;ma analisa
logika pada setiap informasi yang diperolehnyaagay berorientasi
pada hasil dan menekankan rencana-rencana rine Berdimensi
jangka panjang.

Ketiga, gaya kepemimpinaasertif yang sifatnya lebih agresif
dan mempunyai perhatian yang sangat besar kepaugemsgalian

personel dari pada gaya kepemimpinan lainnya.dén leerbuka pada
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konflik dan kritik dimana pengambilan keputusan ewlrdari proses
argumentasi dengan beberapa sudut pandang sehingggecul
kesimpulan yang memuaskan. Keempat, gaya kepemampin
entrepreneutyang sifatnya sangat menaruh perhatian pada ka&oas
dan hasil akhir serta kurang menekankan pada keantuakan
kerjasama.

Tahap akhir dalam implementasi strategi yakni pedgkan
dan evaluasi strategi. Pengendalian strategi mkampbagian dimana
pihak pengelola memantau dan mengawasi prosedarenya strategi
agar berjalan sesuai dengan tujuan yang telaragkeh. Kemudian
evaluasi terhadap strategublic relation menjadi penting dilakukan
mengingat dua alasan, pertama, dengan mengevakgggam yang
telah dijalankan, manajepublic relation sebuah organisasi dapat
mempertahankan program-program ke-PR-an dan kedmerdohgian
public relation dalam organisasi dengan menunjukan nilai program
PR bagi organisasi agar setiap pengeluaran sungyer gerusahaan
pada bidang apapun harus dipertanggungjawabkan.

Dengan demikian pergpublic relationdalam membangun citra
tidak lah lengkap tanpa adanya perencanaan selitathgspublic
relation. Sebuah strategiublic relation yang tidak dilanjuti dengan
aktifitas riil di lapangan juga tidak akan membuakasil. Bahkan
yang muncul adalah citra negatif terhadap pembragram tersebut,

dan ini akan menurunkan kredibilitas kepercayaablilpu Dalam
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merumuskan dan menjalankan suatu strafagplic relation dituntut
untuk mampu berkreasi dan berinovasi dalam mempuagram-
program unggulan yang mampu membangun citra orasinikarena
itulah, manusia diberikan akal pikiran untuk biagnyelesaikan
masalah yang mereka hadapi.

Teori Citra

Citra dalam bahasa inggris disehntage Philip Henslowe
dalam bukunyarhe Art and Science of Public Relation vol.3: The
Basics of Public Relation; a Practical Guidenendefinisikan citra
sebagal‘The impression gained according to the level obwiedge
and understand of facts” (about people, products, sguations)
(Henslowe, 2000, hal 2) yang berarti, citra adakdsan yang
diperoleh menurut tingkat pengetahuan dan pemahakan fakta
(mengenai masyarakat, benda-benda, situasi-situasi)

Kaitan antara PR dan citra positif adalah berupagabentuk
citra positif suatu organisasi atau perusahaanat@dinpubliknya,
menyangkut unsur-unsur (1). Citra bago¢d imagg (2). Itikad baik
(goodwill), (3). Saling pengertianmutual understanding (4). Saling
mempercayai niutual confidence (5). Saling menghargaimyutual
appreciation$, (6). Toleransitplerancg (Soemirat, 2004, hal 8).

a. Proses Pembentukan Citra
Citra adalah kesan yang diperoleh seseorang bekdasa

pengetahuan dan pengertiannya tentang fakta-fakteu a
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kenyataan. Untuk mengetahui citra seseorang tephadatu
objek dapat diketahui dari sikapnya terhadap oligrkebut.
Solomon, dalam rakhmat, menyatakan semua sikamurbbey
pada organisasi kognitif pada informasi dan pergeta yang
kita miliki. Tidak akan ada teori sikap atau akssial yang tidak
didasarkan pada penyelidikan tentang dasar-dasguitko Efek
kognitif dari komunikasi sangat mempengaruhi proses
pembentukan citra seseorang. Citra terbentuk barkkas
pengetahuan dan informasi-informasi yang diterimsesrang.
Komunikasi tidak secara langsung menimbulkan puilak
tertentu. Tetapi centrung mempengaruhi cara kita
mengorganisasikan citra kita tentang lingkungan.

Proses pembentukan citra dalam struktur kognitiigya
sesuai dengan pengertian sistem komunikasi dijelaskeh
john S. Nimpoeno, dalam laporan penelitian tentéingkah
laku konsumen, seperti yang dikutif Danasaputrahageai
berikut:

Gambar 3
Model Pembentukan Citra

Pengalaman mengenai Stimulus

Kognisi
. Persepsi /\ Sikap
Stimulus «—4 \ / «—» Respon
Ransangan Prilaku

Motivasi
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Public Relationdigambarkan sebagaiput-output proses
intern dalam model ini adalah pembentukan citralasgkan
input adalah stimulus yang diberikan dan output lsda
tanggapan atau prilaku tertentu. Citra itu sendigambarkan
melalui persepsi kognisi-motivasi-sikap

Model pembentukan citra ini menunjukan bagaimana
stimulus yang berasal dari luar diorganisasikan dan
mempengaruhi respon. Stimulus (rangsangan) yanerikiém
pada individu dapat diterima atau ditolak.

Jika rangsangan ditolak proses selanjutnya tidadn ak
berjalan, hal ini menunjukan bahwa rangsang tetsédak
efektif dalam mempengaruhi individu karena tidak pdrhatian
dari individu tersebut. Sebaliknya, jika rangsanganditerima
oleh individu, berarti terdapat komunikasi dan égrat perhatian
dari organisasi, dengan demikian proses selanjutdigpat
berjalan. (Soleh dan Ardianto, 2004, hal 115)

Empat komponen persepsi-kognisi-motivasi-sikap
diartikan sebagai sebagai citra individu terhadapsangan. Ini
disebut sebagdpicture in our head” oleh Walter Lipman.
Dimensi citra

Chris Fill dalam buku tarketing communication context,
content and strategiés(chris, 1999, hal 150) mengatakan

bahwa tidak ada indikator yang dapat mengukur ,citai
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dikatakan bahwa ada enam dimensi utama yang diguanak
orang dalam mengartikulasikan citra mereka terhadap
organisasi, yaitu:

1) Dynamic(dinamis)

“Dinamisme organisasi berkaitan dengan antusiamenya

dalam mengembangkan dan meluaskan jaringan serta

bisnisnya”dynamicmencakup beberapa hal yaitu:

a) Pioneering (mempelopori) : organisasi tersebut
mendahului pihak-pihak yang lainnya dan menjadi
yang berjalan lebih depan dalam segala hal.

b) Attention-getting (menarik perhatian) : organisasi
menimbulkan minat publik untuk
memperhatikannya.

c) Active (aktif) : organisasi berusaha aktif dalam
berusaha

d) Goal-oriented(berorientasi pada tujuan) : organisasi
berusaha untuk selalu mencapai tujuannya.

2) Cooperative(bekerjasama)

“cooperative diasumsikan melibatkan komunikasi dan

kedua belah pihak akan berusaha untuk saling memnban

saling mengerti satu sama lain pu@ioperativemeliputi

beberapa hal, yaitu:

22



a) Friendly (bersahabat) : organisasi bersifat bersahabat
dengan publik.

b) Well-liked (disukai) : organisasi digemari dan
mendapat simpati publik.

c) Eager to pleas¢berkeinginan untuk menyenangkan)

organisasi selalu melakukan hal-hal yang
memuaskan / tidak menimbulkan kekecewaan
publik.

Businesgbisnis)

“Bussiness berkaitan dengan pemecahan masalah atau

problem solving Bussiness meliputi hal-hal di bawah ini:

a) Wise (kebijaksanaan) : organisasi menggunakan
pengalaman dan pengetahuannya dalam membuat
dan memutuskan sesuatu.

b) Shrewd (cerdik) : organisasi mengerti dan pandai
mencari akal yang tepat bahkan dalam hal
menghadapi masalah.

c) Persuasive (mampu mempengaruhi) : organisasi
memiliki kemampuan untuk mempengaruhi publik
sesuai tujuan yang hendak dicapainya.

d) Well organised (terorganisir dengan baik)

organisasi memiliki keteraturan dalam berbagai
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4)

5)

bagian-bagian di dalamnya (merupakan kesatuan

yang teratur).

Character(karakter)

“Character meliputi persepsaudiensyang paling tidak

mencakup kejujuran dan kesatuan”. Organisasi harus

menemukan jalan untuk berbicara mengenai dirinya

sendiri (tanpa melebih-lebihkan) meliputi integsita

“character berkaitan dengan kualitas moralCharacter

meliputi beberapa hal di bawah ini:

a)

b)

Ethical (layak/beradab) : organisasi melakukan hal-
hal yang sepatutnya dan sopan serta berbudi bahasa
yang baik dalam mendalankan usahanya.

Reputable (mempunyai nama baik) : organisasi
termashyur atau memiliki nama yang baik di mata
publik.

Respectable (terhormat) : organisasi memiliki

penghargaan (dihargai) dengan baik di mata publik.

Sucessfufkeberhasilan), meliputi :

a)

Financial performance (laporan keuangan)
bagaimana laporan keuangan sebuah organisasi,
apakah organisasi memiliki laporan keuangan yang

baik (surplug atau sebaliknyanfinug.

24



6)

b)

Self-confidencépercaya diri) : organisasi mengakui

dan yakin akan kebenaran yang dimilikinya.

Withdraw (penarikan)

“ Withdraw melihat pencegahan terhadap situasi dan

merupakan kecendrungan untuk menutup diri darilkonf

daripada mengungkapkanya secara lua@/ithdrawn

meliputi beberapa hal di bawah ini :

a)

b)

Aloof (menyendiri) : organisasi tidak berkumpul
dengan organisasi-organisasi yang lain dan
memencilkan diri dari publik.

Secretive (menyimpan rahasia) : organisasi
menyimpan hal-hal yang tersembunyi yang hanya
diketahui oleh internal organisasi ataupun sengaja
menyembunyikan hal-hal tertentu supaya tidak
diketahui publik.

Cautious (berhati-hati): organisasi mengingat-ingat
kejadian dan memiliki pertimbangan dalam segala

hal.

Macam-macam Citra

Adapun citra mempunyai beberapa varian oleh karena

citra dari sebuah perusahaan tidak selamanya nmimemn

kenyataan yang sesungguhnya, karena citra semdaa-ma

terbentuk berdasarkan informasi yang tersedia. Rtima
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menjelaskan bahwa citra yang bisa mendapatkan deysean

adalah citra dari kenyataan indentitas organisasmanti, 2004,

hal 42). Dengan demikian, informasi yang benar,ratkdan

tidak memihak, lengkap dan memadai benar-benarimgent

untuk memunculkan citra yang tepat. Ada beberapaama

citra, Yaitu:

1)

2)

3)

The mirror image — what we think we look insideftero

an illusion due to a wishful thingkingCitra bayangan,
yaitu citra yang dianut oleh karyawan mengenai
pandangan luar terhadap perusahaannya.

The current image- what people outside think of an
organization, or a person. Often this image is doe
misunderstanding. Lack of knowledge, or even to
hospitality Citra berlaku, yaitu citra yang melekat di
masyarakat mengenai suatu perusahaan. Citra ini
seringkali menimbulkan kesalah pahaman karena
kurangnya pengetahuan mengenai suatu perusahaan,
ataupun karena alasan tertentu.

The “wish” image—the image that the organizatiorshes

to achieve. This type of image mostly applies toetbing
new Citra yang diharapkan, yaitu citra terbaik yangim

dimiliki oleh pihak manajemen perusahaan.
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4)  The corporate image—the image of an organizatids
very important in public relation terms, and is reagp of
many facts, such as its history, reputation, stahil
financial success, etc. The corporate image is laow
organization presents itself to outside worldcCitra
perusahaan, yaitu dari keseluruhan organisasi, gapgt
terbentuk dari sejarah perusahaan, reputasi pexasah
stabilitas perusahaan, financial perusahaan, daraia.
Citra inilah yang ingin ditunjukan oleh perusah&apada
masyarakat.

5) The multiple image—sometimes organization havereifit
divisions, with each having its own, quite separate
corporate indentity, or image. This can be confgsmthe
public, but can be overcome by using symbols, bradye
other means to provide an indentiable “group” image
Citra majemuk, yaitu citra yang biasanya terbergakla
perusahaan yang memiliki banyak divisi, di manaintas
masing divisi memiliki indentitas tersendiri, sedfpga
menimbulkan kerancuan bagi public perusahaan

G. Metode Penelitian
Dalam setiap penelitian ilmiah, untuk lebih teradsm rasional diperlukan

suatu metode yang sesuai dengan obyek yang dideagna metode merupakan
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cara bertindak supaya penelitian berjalan terarah thencapai hasil yang
memuaskan. (Bekker, 1996, hal.10).

Dalam penelitian ini digunakan metode penelitiangydepat dan relevan
sebagaimana penelitian yang dilaksanakan yakni :

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini dapat diklasifikasikan sebagai piiael dengan
melalui metode pendekatan kualitatif yaitu penelitielakukan
penelitian langsung secara intensif, terinci damaaéam terhadap
suatu organisasi, lembaga atau gejala tertentua sekngan
pengamatan obyek (kegiatan atau peristiwa) yanglitditsecara
mendalam (Abdurahman, 2003, hal.51).

Penelitian ini juga dapat digolongkan sebagai peael
deskriptif yaitu menggambarkan dan menyajikan faldaecara
sistematik tentang keadaan obyek sebenarnya terttaggimana
strategi Huma#olda D.I. Yogyakarta untuk membentuk citra positif
Polisi

2.  Subyek dan Obyek Penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah Humas Polda D.I.
Yogyakarta sedangkan Objek Penelitiannya adalahtegir yang
dijalankan Humas Polda D.lYogyakarta untuk membentuk citra
positif polisi

3. Metode Pengumpulan Data
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Dalam penyusunan penelitian ini, teknik pengumputita

yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut:

a.

Wawancara Mendalam

Peneliti akan memperoleh data-data yang dibutuhkan
dengan cara melakukan wawancara secara langsung
dengan sumber data, sehingga data yang akan diperol
lebih akurat. Cara ini digunakan oleh peneliti ukntu
memperoleh gambaran lengkap mengenai strategi Humas
Polda D.I. Yogyakarta untuk membentuk citra positif
Polisi

Observasi Nonpatrtisipan

Dengan observasi ini peneliti hanya memerankan diri
sebagai pengamat. Perhatian peneliti terfokus pada
bagaimana mengamati, merekam, memotret, mempelajari
dan mencatat tingkah laku atau fenomena yang akan
diteliti.

Studi Kepustakaan

Kemudian, peneliti melakukan studi kepustakaanuyait
dengan cara mencari, membaca dan mempelajaritlitera
literatur, buku-buku, majalah-majalah, maupun sumbe
lainnya yang ada hubungannya dengan masalah yang

dibahas peneliti guna mendapatkan bahan-bahan yang
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dapat melengkapi serta mendukung penulisan pemeliti
ini.
Metode Analisis Data

Analisis data, menurut Patton adalah “proses mengautan
data, mengorganisasikan kedalam suatu pola, kated@mn satuan
uraian dasar” (Moleong, 2004, hal 280).

Setelah data yang terkumpul memadai, maka tahapjsgiya
dari sebuah penelitian adalah mengelola dan mehgarmkata. Karena
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatifkanalata akan
diolah menjadi data kualitatif dengan proses inttgsi data. Teknik
yang akan digunakan untuk menganalisis data pemelibi adalah
tehnik penjodohan polgattern Matching dimana peneliti akan
membandingkan suatu pola yang didasarkan atasisrdpimgan pola
yang diprediksikan (Yin, 2005, hal 140). Penelkaa mencocokkan
data-data empiris yang diperoleh dalam penelitiangéen teori-teori
yang peneliti gunakan untuk mendukung penelitian Jika kedua
pola tersebut memiliki kesamaan, hasilnya dapatyuathan validitas
internal dari penelitian yang dilakukan.

Menurut Kriyantono “data kualitatif dapat berupatekéata,
kalimat-kalimat atau narasi-narasi, baik yang djr dari
wawancara mendalam maupun observasi”’, Analisis Hatditatif
dimulai dengan menganalisis berbagai data yangpdtddari laporan

yaitu berupa kalimat-kalimat atau pernyataan-peaag@m dokumen-
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dokumen, catatan maupun dokumentasi. Data-data ebigrs
dikelompokkan oleh peneliti ke beberapa kategaw aolongan yang
sesuai. Peneliti harus membedakan data yang vadid udak
(Kriyantono, 2006, hal 192).

Metode Keabsahan data

Untuk mengukur kesahihan dari data-data maka dikenl
adanya penentuan keabsahan data. Keabsahan datditiggen
kualitatif terletak pada proses sewaktu penelitiuiu kelapangan
mengumpulkan data yang kemudian dianalisis dan
menginterpretasikannya (Kriyantono, 2006, hal 70).

Dalam penelitian ini, metode validitas data yangudakan
adalah kompetensi subjek riset, dimana subjek hsets kredibel
dalam menjawab pertanyaan peneliti. Artinya peiaelit hanya
dilakukan kepada orang-orang yang berkaitan dan illkém
pengalaman terhadap permasalahan penelitian.

Selain itu juga akan digunakan analisis triangulgsitu
menganalisis jawaban subjek dengan meneliti kebenga melalui

croos-cheldengan data-data lain yang diperoleh (lbid 2006 0a
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A.

BAB IV

PENUTUP

Kesimpulan

Dari hasil penelitian tentang “Strategi Humas Poldaerah Istimewa

Yogyakarta untuk Membentuk Citra Positif Polisi” lalm usahanya untuk

mendapatkan kecintaan dan kepercayaan masyargkad&énstitusi Polri dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

Strategi yang Sedang diterapkan untuk membentuk pdsitif polisi guna

membentuk kecintaan dan kepercayaan masyarakat&epatitusi Polri yaitu

dengan melakukan Prograuick Wins Program Quick Wins merupakan

program unggulan Polri dalam meraih keberhasilajerse dimana program ini

diaplikasikan ke dalam delapan bidang tugas paltuy

>

>

Bidang penegakan hukum >
Bidang pelayanan lantas >
Bidang rekruitmen anggota >

Bidang Samapta

Bidang reserse

Bidang lalu lintas
Bidan Intelkam
Bidang manajemen

administrasi
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Dari program ini diharapkan polisi dalam menjalamkagasnya dapat cepat
tersedia jika di butuhkan masyarakat, masyaraketnibenelapor ke polisi tanpa
ada rasa takut, angka gangguan kamtibmas cendremgirom dan partisipasi
masyarakat terus meningkat dalam membantu polisigaTeankan wilayahnya.
dari strategi yang sudah dijalankan tersebut HurRakla D.l. Yogyakarta
mengaplikasikanya sesuai dengan pelaksanaan sthgeg dilakukan oleh
institusi polri diantaranya prografralk Showdi media lokal TV dan Radio dalam
hal sosialisasi Quick Wins di semua bidang tugalsi Ban menjadi fasilitator
terhadap program tersebut agar mendapatkan respomalsyarakat.

Berbicara tentang citra polisi, aspek integritas gaofesionalisme Polri
sampai saat ini ternyata masih merupakan pekebjesar yang harus diselesaikan
Polri di masa yang akan datang. Hal ini disebalsldanya berbagai permasalahan
yang berhubungan dengan aspek integritas dan moédisme yang masih sangat
dominan dan banyak terjadi dalam kurun waktu taraki. Berbagai peristiwa
yang sudah dialami oleh kepolisian tampaknya metkgnaasumsi bahwa Polri
harus memperhatikan secara serius kedua aspekuersguk memperbaiki citra
positif serta kinerjanya.

Walaupun dalam berbagai aspek Polri masih harugaiabherbenah diri
bukan berarti tidak ada hal yang patut dibanggakafam hal bidang rekruitmen
anggota Polisi baik itu melalui penerimaan Brigadwolisi PPSS (Penerimaan
Perwira Sumber Sarjana) maupun Akpol dapat kitesagsikan dimana untuk
saat ini baru polri yang sudah mendapatkan penghargari MURI dalam hal

penerimaan anggota yang Transparan.
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B. Saran-Saran
Setelah peneliti melakukan penelitian tentang t8gia Humas Polda
Daerah Istimewa Yogyakarta untuk Membentuk CitrasitifoPolisi”, sebagai
masukan serta menambabh referensi program dalam emeokiCitra Positif Polisi
di masyarakat, maka ada beberapa saran yang mumgkirbangun antara lain:
»  Dengan semakin berkembangnya teknologi informadaloiemedia
online, diharapkan Humas polda dapat lebih memakkan website
Polda D.l. Yogyakarta dalam hal sosialisasi kelaijakepolisian dan
layanan pengaduan masyarakat
»  Diharapkan agar Humas Polda D.l. Yogyakarta mammmibuat
program-program yang kreatif lagi dan menarik pganamasyarakat.
Agar ekisistensinya dimata khalayak terutama madgdryogyakarta
akan terus ada.
C. Kata Penutup
Alhamdulilah dengan mengucap puji syukur kehadA#iah SWT atas
berkat rahmat-Nya, maka terselesaikanlah skripisiyang berjudul “Strategi
Humas Polda Daerah Istimewa Yogyakarta Dalam Memkeitra Positif
Polisi”. Dengan segala kerendahan hati, diakuirdgh@nelitian skripsi ini masih
terdapat banyak kekurangan-kekurangan yang disabaldteh keterbatasan
kemampuan penulis. Namun demikian telah diusahdeamah kesempurnaan
agar dapat memenuhi syarat-syarat yang ada.
Keberhasilan dalam penulisan skripsi ini tidak lupiari dorongan dan

bantuan berbagai pihak, baik dalam berupa matex@alpun moral dan spiritual.
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Banyak terimakasih penulis ucapkan, semoga amadika dari pihak-pihak
yang telah membantu mendapat balasan dari Allah .SAMir kata, hanya doa
yang bisa kami panjatkan kepada Allah SWT, semadtm $emua mendapat
berkat dan rahmat-Nya. Semoga skripsi ini bisa befeat bagi pihak-pihak yang

membutuhkan.
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INTERVIEW GUIDE
Strategi Humas Polda

1. Dalam pembuatan rencana kerja (program) apakahspoida DIY
melakukan analisis lingkungan (SWOT)?

2. Apakah tujuan humas polda DIY sudah sama seperttj tertulis di visi dan

misi Polri dan Div Humas Mabes, apakah ada tujaanHlumas Polda DIY

dalam hubungan nya dengan Yogya sebagai kota petaja

Apa ada perubahan atau sama yang sudah ditetapkiaesivl

4. Dalam Pergantian kepemimpinan seperti Kapolda lédnidHumas. Apakah
di setiap pergantian kepemimpinan ada perubaham ketaljakan? Atau
meneruskan kebijakan yang sudah di gariskan segkaMn

5. Dalam pembuatan kebijakan?apakah langsung meldéaakabijakan yang
langsung di berikan pimpinan? Atau ada kebijakamliseyang dilakukan
KaBid Humas?

6. jika ada sesuatu kejadian yang genting yang berfgdoudengan Kepolisian
(sebagai contoh kasus Cicak-Buaya) keputusan yiangod apakah dari
seluruh bagian Polda apakah hanya dilakukan ketnjplada Bag Humas
Polda saja?

7. Bagaimana gaya kepemimpinan Kapolda dan KaBid H@r8#at orang
apakah memiliki sifat konserfatif, terbuka or dll?

8. Apakah Kontrak kerja kegiatan termasuk pengawaaag Vertulis?

9. Apa saja kegiatan yang telah di lakukan dalam rmeplgintasikan strategi
yang sudah di tentukan?

10. Siapa yang mengawasi Program2 Humas Polda DIY? g&pa#la kegiatan
rutin evaluasi program kerja?

11. Bagaimana strategi yang dilakukan humas Polda dalasukseskan
program Quick wins ? dan apa saja bentuk datiegfr&rogram quick Wins
tersebut ?

12. Strategi apa yang dilakukan oleh humas Polda dalansosialisasikan
program tersebut pada wilayah internal ? dan jagkapvilayah eksternal ?

13. Sejauhmana peran serta kinerja yang telah dilakalemhumas Polda dalam
mensosialisasikan program quick wins tersebut ?

14. Dalam prakteknya dilapangan, pihak humas Poldahspdsti menemukan
beberapa kendala dan hambatan, apa saja kendglaiyadapi ? dan
bagaimana cara penyelesaian yang dilakukan oletk pihmas Polda dalam
mensikapi kendala dan hambatan tersebut ?

15. Apa nilai positif dan apa nilai negatif nya darogram yang tengah
dilaksanakan oleh pihak kepolisian? Baik bagi atggerta masyarakat ?
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16. Program apa saja yang telah dilakukan dan dilaksenaleh humas Polda,
dalam mensukseskan Program quick Wins ini ?

17. Bagaimana tanggapan serta respon dari semua paingktgrkait dalam
beberapa program yang telah dibuat oleh Humas Palidan rangka
mensukseskan program quick Wins tersebut ?

18. Selain program quick Wins, program apa lagi yanigklikan Humas Polda
DIY dalam peran nya membentuk citra positif polisi?

Citra Positif Polisi

1. Bagaimana citra kepolisian saat ini ? dilihat dsi negatif serta positif
dalam melaksanakan tugas sebagai penegak hukum ?

2. Tindakan apa yang dilakukan oleh pihak kepolisialammh menanggapi
beberapa opini masyarakat akan buruknya sistem ciérd kepolisian hari
ini ?

3. Pengaruh apa yang akan ditimbulkan dari progranelQuins terhadap
pemulihan sistem dan citra kepolisian ?

4. Apa yang akan dilakukan oleh pihak kepolisian ketikelihat salah satu
oknum anggota melakukan kesalahan yang menimbuglikanburuk
dimasyarakat ?

5. Bagaimana peran humas Polda dalam memulihkan le@eamn masyarakat
terhadap kinerja serta citra kepolisian ?

6. Sejauh mana tindakan yang telah dilakukan olehkpilienas Polda dalam
rangka pemulihan citra kepolisian ?

7. Kendala apa saja yang dihadapi oleh pihak humataRtzllam program yang
dibentuk oleh humas guna mensosialisasikan dan erdmah pengertian
bahwasanya polisi adalah pengayom masyarakat?

8. Langkah apa saja yang telah dilakukan oleh humbtaRetelah mengetahui
serta mempelajari beberapa masukan, opini dari anaksgt akan bagaimana
kinerja serta citra polisi dimata publik ?
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